BAB VI
KESIMPULAN & SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian secara daring dan lapangan tentang faktor-
faktor organisasi di Otoritas Jasa Keuangan. Ditujukan untuk menjawab rumusan
masalah “apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi di Otoritas
Jasa Keuangan”. Faktor-faktor kinerja organisasi di OJK sudah sesuai dengan teori
yang peneliti gunakan yaitu teori Kinerja organisasi dari Armstrong & Baron.
Namun masih ada beberapa aspek yang menjadi masalah yaitu faktor lingkungan
eksternal, cara OJK berurusan dengan pihak luar, karena bermasalah dengan
lingkungan eksternal OJK yang menjadi alasan utama media berita dan DPR
menjustifikasi kinerja OJK buruk. Namun pada kenyataanya peneliti menemukan
bahwa masalah besar yang membawa nama OJK sehingga kinerja OJK di kritik

dengan keras merupakan masalah warisan yang sudah lama terjadi.

Setelah melakukan wawancara dan observasi ke kantor pusat OJK, menurut
peneliti kinerja OJK dapat dikategorikan baik Karena OJK sudah mengadaptasi dan
mengimplementasikan faktor-faktor kinerja organisasi menurut Armstrong &
Baron. Berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti dapat

membuat kesimpulan berdasarkan indikator dari teori antara lain :

e Faktor Individu di OJK sudah baik karena para pegawai OJK
mengedepankan aspek integritas yang dinilai sebagai dasar dan pedoman

para pegawai OJK.
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e Faktor Kepemimpinan di OJK sudah baik karena para pemimpin di OJK
selalu memberikan dorongan dan dukungan berupa coaching sehingga para
bawahan di OJK yang kinerjanya belum maksimal mengetahui apa yang
harus ditingkatkan agar kinerjanya baik.

e Faktor Tim di OJK merupakan cara para pegawai bekerja satu dengan yang
lainya, sehingga individu-individu dalam suatu tim dapat memberikan ide-
ide dan kontribusi yang jauh lebih efektif dan efisien.

e Faktor Sistem di OJK sudah sesuai dengan undang-undang no.21 tahun
2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan dan fasilitas yang diberikan OJK
kepada pegawai sangat menunjang pekerjaan para pegawai OJK.

e Faktor Kontekstual di OJK masih menjadi masalah bagi OJK khususnya
hubungan OJK dengan pihak eksternal OJK, karena OJK masih belum bisa

melakukan komunikasi yang baik dengan pihak eksternal.

7.2 Saran

berdasarkan deskripsi pada kesimpulan, peneliti dapat memberikan
beberapa saran yang ditujukan kepada OJK serta dapat menjadi referensi bagi OJK.
Dalam kesimpulan empat faktor kinerja organisasi menurut teori Armstrong dan
Baron sudah diaplikasikan di OJK secara langsung artinya OJK sudah
mengadaptasi faktor kinerja organisasi menurut teori namun tidak sesuai dengan
apa yang dipahami oleh OJK. Empat faktor kinerja organisasi sudah berjalan baik
akan tetapi ada satu faktor yang perlu dibenahi dan ditingkatkan oleh OJK yaitu
faktor kontekstual. Dalam teori Armstrong & Baron faktor kontekstual memiliki

indikator salah satunya lingkungan eksternal, karena lingkungan eksternal adalah
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aspek yang harus ditingkatkan oleh OJK. Berikut adalah saran bagi OJK untuk

memperbaiki faktor eksternal antara lain :

e OJK perlu mengubah cara berkomunikasi dengan pihak luar, agar tidak
terjadi kesalahpahaman dengan pihak eksternal. Seperti pada kasus
Jiwasraya dan Bumi Putera.

e OJK wajib memberikan edukasi mengenai sektor keuangan kepada
masyarakat, agar masyarakat mengetahui secara jelas latar belakang dan
bentuk penyelesaian masalah. Sehingga tidak ada masyarakat yang
menjustifikasi kinerja OJK buruk. Hal ini bisa berupa layanan interaktif
melalui media sosial, sehingga masyarakat dapat mengetahui lebih dekat
tentang OJK serta dapat menyampaikan kritik dan saran secara langsung
dan dapat dibaca oleh pegawai OJK secara langsung.

e OJK perlu membentuk tim pengawas yang bertugas untuk menilai kinerja
organisasi dan dapat melaporkan langsung kepada masyarakat sehingga

masyarakat memiliki dasar untuk percaya pada OJK.
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